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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan Modul Berbasis  Kontekstual Materi
Larutan Penyangga yang memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif. Penelitian
ini  merupakan penelitian  pengembangan dengan desain  penelitian  ADDIE dan
dimodifikasi dengan metode evaluasi formatif Tessmer. Tahapan evaluasi formatif
Tessmer pada penelitian ini meliputi  self evaluation,  expert review,  one-to-one,
small group, dan field test evaluation. Pada saat expert review menggunakan ahli
pedagogik, ahli materi dan ahli desain. Tahap one-to-one,  small group, dan field
test dilakukan pada siswa kelas XI IPA 2 Negeri 3 Tanjung Raja sebagai kelas uji
coba  modul.  Dari  proses  penelitian  yang  dilakukan,  pada  tahap  expert  review
didapat  skor  akhir  validasi  aspek  pedagogik  4,00 (valid), aspek  materi  4,40
(sangat valid), aspek desain  4,80 (sangat valid). Tahap  one-to-one didapat skor
akhir kepraktisan 4,66 (sangat praktis) dan tahap small group didapat skor akhir
kepraktisan  4,58 (sangat praktis).  Tahap  field test  evaluation didapat skor  gain
0,64 (skor gain sedang). Berdasarkan hasil evaluasi tersebut menunjukkan bahwa
modul yang dihasilkan ini telah memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. Oleh
karena itu, disarankan modul ini dapat dijadikan salah satu alternatif bahan ajar
materi larutan penyangga.

Kata  kunci  :  Penelitian  Pengembangan,  Modul  Kimia,  Kontekstual,  Larutan
Penyangga, Valid, Praktis, Efektif

ABSTRACT

This research is aims to generate module based on contextual in buffer solution
that  have  the  criteria  for  a  valid,  practical  and  effective.  This  research  is  the
development research by ADDIE design and modified using formative evaluation
Tessmer.  Formative  Tessmer  evaluation  in  this  study  include  self  evaluation,
expert review, one-to-one, small group,and a field test evaluation. At the time of
the expert  review using pedagogical experts, subject matter experts and design
experts. One-to-one stage, small group,and a field test was conducted on students
of class XI IPA 2 SMA Negeri 3 Tanjung Raja as a class test modules. From the
research conducted, expert review obtained a final score of validation aspects of
pedagogic 4.00 (valid), the material aspects of 4.40 (validity), the design aspects
of  4.80 (validity).  One-to-one stage  obtained a  final  score of  4.66 practicality
(very practical) and the stage of a small group obtained the final score practicality
4.58 (very practical). Field test evaluation  obtained a score gain of 0.64 (score
gain medium). The results of this study are chemistry module based contextual
that is  valid,  practical and effective.  It  is  suggested to  students using modules
based on contextual material buffer solution.

 Keywords:  Research  Development,  Chemistry  Module,  Contextual,  Buffer
Solution, Valid, Practical, Effective
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kualitas sumber daya manusia sangat  perlu ditingkatkan dalam persaingan

global  di  era  modern  saat  ini.  Komponen  penting  yang  sangat  mempengaruhi

peningkatan  kualitas  tersebut  adalah  pendidikan.  Namun banyaknya  permasalahan

pendidikan menjadi faktor penghambat dalam upaya meningkatkan kualitas sumber

daya manusia tersebut.  Masalah pendidikan saat  ini  adalah sebagian peserta didik

tidak  mampu  menghubungkan  antara  apa  yang  mereka  pelajari  dengan

pemanfaatannya dalam kehidupan nyata. Hal ini disebabkan model pembelajarannya

lebih menonjolkan tingkat hafalan materi tanpa diikuti pemahaman atau pengertian

mendalam.  Model  pembelajaran  tersebut  tidak  dapat  diterapkan  ketika  mereka

berhadapan dengan situasi baru dalam kehidupannya (Hervici:2013). 

Strategi  pembelajaran  kontekstual  diharapkan  mampu  mengatasi

permasalahan  diatas.  Pembelajaran  kontekstual  merupakan  suatu  konsep

pembelajaran  yang  membantu  guru  mengaitkan  isi  materi  pelajaran  dengan

keadaan dunia nyata. Pembelajaran ini memotivasi siswa untuk menghubungkan

pengetahuan yang diperoleh di kelas dan penerapannya dalam kehidupan siswa

sebagai anggota keluarga, masyarakat dan nantinya sebagai tenaga kerja (Sari dan

Muchlis, 2014:11).

Menurut beberapa penelitian mengenai strategi pembelajaran kontekstual

menunjukkan  bahwa,  strategi  pembelajaran  ini  efektif  untuk  meningkatkan

aktivitas dan hasil belajar siswa. Penelitian oleh Utami dan Fajar Nur Aktorika

Dwi Saputri (2014) memberikan hasil bahwa peningkatan aktivitas belajar siswa

melalui pendekatan kontekstual ditunjukkan oleh  persentase aspek Visual Activities

85,00% (sangat aktif) dan peningkatan hasil belajar siswa dapat diketahui dari nilai effect

size d cohen sebesar 0,9 dengan kategori efek besar. Selain itu penelitian oleh Elvinawati

(2012)  menunjukkan  bahwa  penerapan  Contextual  Teaching  and  Learning  (CTL)

yang menuntut keterlibatan aktif mahasiswa dalam membangun serta membuat kaitan

antara  konsep-konsep  yang  dipelajari  dapat  meningkatkan  penguasaan  mahasiswa

terhadap materi pelajaran tersebut.
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Salah satu kendala untuk menerapkan strategi pembelajaran kontekstual

ini adalah ketersediaan bahan ajar dikelas. Berdasarkan hasil wawancara dengan

guru  mata  pelajaran  Kimia  mengenai  ketersediaan  bahan  ajar  di  sekolah

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas XI IPA 2 SMA Negeri 3 Tanjung

Raja  tidak  memiliki  bahan  ajar  untuk  belajar  mandiri  dirumah.  Hal  ini

mengakibatkan  guru  sulit  melaksanakan  pembelajaran  yang  melibatkan  siswa

secara  aktif.  Menurut  Sulastri  dan  Jusniar  (2012)  bahwa  model  pembelajaran

dengan  pendekatan  konstekstual  mampu  melibatkan  siswa  secara  aktif  dan

mampu memvisualisasi konsep-konsep kimia yang abstrak seperti materi larutan

penyangga.

Kenyataan  yang  ditemui  di  lapangan  berdasarkan  observasi  awal  dan

wawancara dengan guru kimia SMA Negeri 3 Tanjung Raja diperoleh hasil bahwa

hasil belajar kimia siswa kelas XI pada materi larutan penyangga masih belum

memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Ini dapat dilihat dari nilai rata-

rata ulangan harian kelas XI tahun periode 2014/2015 yang masih rendah, yaitu

28,03. 

Penelitian  mengenai  pengembangan  modul  berbasis  kontekstual  pernah

dilakukan  oleh  Hervici  (2013),  menunjukan  hasil  bahwa  modul  yang

dikembangkan layak untuk digunakan. Hal ini dapat dilihat berdasarkan penilaian

dari  tiga orang guru kimia SMA/MA dengan skor 99 dan persentase keidealan

90%  atau  dengan  kategori  baik  (B)  serta  dari  respon  sepuluh  peserta  didik

diperoleh  skor  19,6  dengan  persentase  keidealan  sebesar  98%  atau  dengan

kategori sangat baik (SB). Selain itu juga dilakukan penelitian oleh Putri (2014),

menunjukkan hasil bahwa modul yang dikembangkan sangat layak berdasarkan

rata-rata  skor  dari  ketiga  validator  lebih  dari  3,5  yang  membuktikan  bahwa

perangkat  pembelajaran  yang  dikembangkan  telah  valid,  hasil  belajar  siswa

menunjukkan peningkatan aspek kognitif dari rata-rata skor siswa 12,32 menjadi

25,62,  aspek  afektif  dari  rata-rata  skor  21,41  menjadi  37,74,  dan  peningkatan

aspek psikomotorik dari rata-rata skor 27,44 menjadi 35,53 yang membuktikan

bahwa hasil belajar siswa telah meningkat.



3

Berdasarkan uraian  latar  belakang diatas,  perlunya  dilakukan penelitian

dengan judul “Pengembangan Modul Berbasis Kontekstual pada Materi Larutan

Penyangga  di  SMA  Negeri  3  Tanjung  Raja”.   Diharapkan  modul  yang

dikembangkan  pada  penelitian  ini  dapat  membantu  siswa  dalam  melakukan

pembelajaran kimia baik dikelas maupun secara mandiri dirumah.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimana  mengembangkan  modul  berbasis  kontekstual  pada  materi

larutan penyangga di SMA Negeri 3 Tanjung Raja yang valid?

2. Bagaimana  mengembangkan  modul  berbasis  kontekstual  pada  materi

larutan penyangga di SMA Negeri 3 Tanjung Raja yang praktis?

3. Bagaimana  efektifitas  modul  berbasis  kontekstual  pada  materi  larutan

penyangga di SMA Negeri 3 Tanjung Raja yang telah dikembangkan?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah  diatas,  maka tujuan dalam penelitian  ini

adalah:

1. Untuk  menghasilkan  modul  berbasis  kontekstual  pada  materi  larutan

penyangga di SMA Negeri 3 Tanjung Raja yang valid

2. Untuk  menghasilkan  modul  berbasis  kontekstual  pada  materi  larutan

penyangga di SMA Negeri 3 Tanjung Raja yang praktis

3. Untuk  mengetahui  keefektifan  penggunaan  modul  berbasis  kontekstual

pada materi larutan penyangga oleh siswa SMA Negeri 3 Tanjung Raja

1.4 Manfaat Penelitian 
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Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat: 

1. Bagi Siswa

Diharapkan  modul  berbasis  kontekstual  ini  dapat  memudahkan  siswa

dalam  memahami  materi  larutan  penyangga  melalui  kaitannya  dengan

kehidupan sehari-hari, serta dapat memotivasi siswa untuk pembelajaran

kimia secara mandiri. 

2. Bagi Guru

Diharapkan modul berbasis kontekstual ini bermanfaat bagi guru sebagai

petunjuk atas profesionalisme guru.

3. Bagi Sekolah 

Diharapkan  modul  berbasis  kontekstual  ini  bermanfaat  bagi  sekolah

sebagai  bahan  masukan  dalam  upaya  meningkatkan  mutu  sekolah

sehingga tujuan yang diharapkan dapat tercapai.

4. Bagi Peneliti Lain

Diharapkan  penelitian  ini  bermanfaat  bagi  peneliti  lain  sebagai  bahan

acuan  dalam  pengembangan  modul  yang  lebih  baik  atau  penelitian

lanjutan.
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